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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peranan karang taruna dalam
pembentukan civic responsibility di Dukuh Ngombol Sari Desa Palur Kecamatan
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo, mendeskripsikan kendala-kendala yang dihadapikarang
taruna dalam pembentukan civic responsibility di Dukuh Ngombol Sari Desa Palur
Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan Teknik sampling kepada Karang Taruna Saras Muda yang dilaksanakan
di Dukuh Ngombol Sari, Desa Palur, Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo.
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan peranan karang taruna dalam pembentukan civic responsibility
yaitu mampu membentuk anggotanya agar mampu bekerja sesuai dengan hak dan
kewajibannya, bekerja secara tulus dan ikhlas, dapat mengemban kepercayaan dari orang
lain, mengakui kesalahan diri sendiri, dan mampu mengakui kelebihan orang lain. Kendala
yang dihadapi karangtaruna terdapat kendala eksternal dan internal, kendala eksternal
yaitu terbatasnya biaya anggaran atau dari pemerintah desa untuk melaksanakan program
kerja, sedangkan kendala internal yaitu kurangnya kesadaran remaja terhadap tanggung
jawab atau kewajibannya yang berupa melaksanakan kegiatan pendidikan yang
berorientasi pada pengembangan, menyelenggarakan usaha-usaha kesejahteraan sosial,
menyelenggarakan kegiatan pemberdayaan masyarakat, sikap pasif remaja dalam
kegiatan yang dilaksanakan Karang Taruna Saras Muda, misalnya tidak mengikuti
kegiatan “nyinom”, kerja bakti, baktisosial, dan sikap tidak acuh remajaterhadap tanggung
jawab atau tugas yang diberikan seperti tidak menaati peraturandalam organisasi, tidak
mengikuti perkataan ketua karang taruna, dan lain sebagainya.
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Pendahuluan

Tangung jawab merupakan sikap dan perilaku dalam rangka melaksanakantugas serta
tanggung jawabnya, yang harusnya dia lakukan, baik terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan, negara, dan Tuhan Yang Maha Esa (Daryanto, 2013:13). Sedangkan Luthfi
(2018:15) dalam buku Masyarakat Indonesia dan Tanggung Jawab Moralitas menyatakan
bahwa tanggung jawab merupakan kewajiban menanggung, memikul jawab, menanggung
segala sesuatu, atau memberi jawab dan menanggung akibat. Setiap manusia tentu
memiliki tanggung jawab terlebih antarsesama manusia. Manusia tidak dapat hidup
sendiri, selalu bergantung pada manusia lainnya, sehingga sebagai makhluk sosial,
anggota masyarakat memiliki tanggung jawab kepada anggota masyarakat lain dalam
melangsungkan hidup bermasyarakat.

Menurut Wibowo (2012:73), karakter tanggung jawab adalah sikap dan perilaku
seseorang yang mau serta mampu melaksanakan tugas ataupun kewajibannya. Remaja
yang memiliki karakter tanggung jawab, maka akan meraihhasil yang maksimal dalam
aktivitas sehari-hari. Karakter tanggung jawab dapat diwujudkan dalam berbagai macam
bentuk. Karakter tanggung jawab adalah perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas
dengan sungguh-sungguh, berani menanggung konsekuensi dari sikap, perkataan dan
tingkah lakunya (Mustari, 2014:22). Tanggung jawab merupakan karakter yang memiliki
peranan penting dalam setiap aspek kehidupan manusia. Seseorang akan bertindak
semaunya jika tidak mempunyai karakter tanggung jawab. Sebaliknya, jika memiliki
tanggung jawab yang tinggi maka akan mendorong seseorang untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan dengan baik.

Menurut Ika Murtiningsih (2022:46) pemuda merupakan generasi penerus perjuangan dan
cita-cita bangsa, sehingga pemuda yang mempunyai potensi yang cukup besar perlu
didukung sepenuhnya baik oleh pemerintah maupun oleh masyarakat agar tetap dalam
posisi sebagai sumber daya manusia yang berkualitas. Untuk menjadi individu dengan
sumber daya yang berkualitas penting bagi pemuda untuk mengikuti organisasi
kepemudaan karang taruna. Dalam organisasikepemudaan ini kita dapat melatih karakter
kita untuk menjadi lebih baik terutamakarakter tanggung jawab.

Pembentukan karakter tanggung jawab pada remaja dapat dilakukan denganmengikuti
organisasi karang taruna karena kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh karang taruna
dapat membantu membentuk karakter tanggung jawab pada remaja, misalnya pada
kegiatan sinoman. Aktivitas sinoman mengandung suatu potret budaya yang amat luhur
serta terpuji. Peran remaja sebagai sinoman dapat memberikan dampak positif, yakni
melatih rasa tanggung jawab di lingkungan masyarakat. Namun pada kenyataannya masih
banyak ditemukan remaja yang acuhtak acuh terhadap tanggung jawabnya misal tanggung
jawabnya terhadap Tuhan YME, bukan hanya harus beribadah, namun seorang manusia
juga harus bersikap
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baik dan mempunyai sikap toleransi kepada semua orang. Tujuan utama pendidikan
karakter menurut Suyahman (2020:171) adalah untuk membangun generasi bangsayang
tangguh, dimana masyarakatnya berakhlak mulia, bermoral, bertoleransi, danbergotong
royong.

Kesempatan untuk mengembangkan diri menjadi pribadi yang tanggung jawab di
masyarakat dapat dilakukan diantaranya melalui kegiatan karang taruna. Kita mengenal
organisasi kepemudaan di masyarakat dengan sebutan karang taruna, karang taruna
merupakan pilar partisipasi masyarakat sebagai wadah pembinaan pembangunan dan
pengembangan generasi muda di bidang kesejahteraan sosial. Tujuan yang diharapkan
tercapai dalam organisasi kepemudaan di masyarakat ialah menjadi wadah partisipasi
khususnya di kalangan pemuda sehingga muncul rasa tanggung jawab sosial dan
bermanfaat bagi masyarakat.

Karang taruna adalah organisasi sosial kemasyarakatan sebagai wadah dan sarana
pengembangan setiap anggota masyarakat yang tumbuh dan berkembang atas dasar
kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh dan untuk masyarakat terutama generasi
muda di wilayah desa/kelurahan terutama bergerak dibidang usaha kesejahteraan sosial.
Dengan adanya karang taruna diharapkan generasi muda dapat turut berpartisipasi dalam
mengembangkan dan memajukan masyarakat dari berbagai bidang yang ada. Selain itu
juga untuk mengembangkan berbagai potensi yang ada di masyarakat dan generasi muda
untuk dapat dioptimalkan dan dikembangkan untuk memajukan pribadi, masyarakat,
bangsa dan negara. Organisasi ini biasanya tumbuh atas dasar kesadaran dan rasa tanggung
jawab sosial generasi muda dan anak muda yang giat bergerak di bidang kesejahteraan
sosial.

Menurut Wenti (2013:391) karang taruna adalah suatu organisasi kepemudaan yang ada
di Indonesia dan merupakan sebuah wadah tempat pengembangan jiwa sosial generasi
muda, karang taruna tumbuh atas kesadaran danrasa tanggung jawab sosial dari masyaraat
dan untuk masyarakat itu sendiri khususnya generasi muda yang ada disuatu wilayah desa,
kelurahan atau komunitassosial yang sederajat, terutama bergerak pada bidang-bidang
kesejahteraan sosial.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan dengan ketua Karang Taruna
Saras Muda maka terdapat masalah masalah yang berkaitan dengantanggung jawab (civic
responsibility) di Dukuh Ngombol Sari Desa Palur Kecamatan Mojolaban Kabupaten
Sukoharjo yaitu remaja kurang menyadari tanggung jawabnya, tidak melakukan
kewajiban misal pada kegiatan “nyinom” , kegiatan sosial, dan kerja bakti.

Dengan permasalahan diatas, hal-hal ini bertentangan dengan teori Matthew(2014:35)
yang mendefinisikan civic responsibility adalah tugas atau kewajiban bagi individu di
suatu negara yang diharapkan mereka lakukan kepada negara
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mereka sendiri. Dengan kata lain, ini adalah serangkaian tujuan yang sesuai yang
berkorelasi dengan hak-hak setiap warga negara. Menurut Sugrue dan Solbrekke
(2014:146) civic responsibility adalah partisipasi aktif dalam kehidupan sosial suatu
komunitas atau kelompok dengan cara yang terinformasi, berkomitmen, dan konstruktif
yang bertujuan untuk kebaikan bersama.

Berdasarkan pemahaman-pemahaman yang telah dipaparkan di atas, terlihatjelas bahwa
karang taruna memiliki peran yang sangat penting untuk membentuk kepribadian individu
yang bertanggung jawab. Maka dengan demikian peneliti mengambil judul: “Peranan
Karang Taruna dalam Pembentukan Civic Responsibility di Dukuh Ngombol Sari Desa
Palur Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo”

Metode

Penelitian ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan peranan karang taruna dalam
pembentukan civic responsibility di Dukuh Ngombol Sari Desa Palur Kecamatan
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo, mendeskripsikan kendala-kendala yang dihadapi
karang taruna dalam pembentukan civic responsibility di Dukuh Ngombol Sari Desa Palur
Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitumetode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci,
teknik pengumpulandata dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari
generalisasi (Sugiyono, 2019:18). Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif iniidentik
dengan lapangan, dimana pengumpulan data dilakukan pada situs alamiah natural setting.
Beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, umumnya meliputi : studi
pustaka, dokumentasi, observasi, wawancara. Menurut Al Muchtar (2016:257) ada 6
teknik dalam pengumpulan data kualitatif, yaitu studidokumentasi, teknik pengamatan,
wawancara, partisipasi, diskusi terfokus, dan gabungan kelimanya. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2014:246-253) mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampaituntas, sehingga datanya sudah jenuh.

Teknik yang dipakai dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono
(2018 : 85) purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Alasan menggunakan Teknik ini adalah karena tidak

semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan



PKn Progresif, Vol. 17 No. 2 Desember 2022

fenomena yang diteliti. Oleh karena itu penulis memilih teknik purposive samplingyang
menetapkan pertimbangan-pertimbangan atau Kkriteria-kriteria tertentu yang harus
dipenuhi oleh sampel-sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Keabsahan data yang

digunakan oleh peneliti yaitu triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Hasil dan Pembahasan

Peranan Karang Taruna dalam Pembentukan Civic Responsibility di Dukuh
Ngombol Sari

Organisasi karang taruna merupakan suatu lembaga kemasyarakatan yang berada di
lingkungan masyarakat desa, yang di dalamnya terdapat sebuah kepengurusan yang
tersusun dari hasil pemilihan. Kepengurusan karang taruna di harapkan memiliki
tanggung jawab dalam peningkatan kinerja sebuah organisasi. Meningkatkan kinerja
organisasi adalah tanggung jawab setiap anggota karang taruna, peningkatan kinerja
organisasi dapat dilakukan dengan cara mengadakan program-program yang dapat
memajukan organisasi itu sendiri dan lingkungan sekitarnya. Melalui karang taruna civic
responsibility remaja dapat terbentuk dengan baik. Karang taruna memiliki peranan yang
baik untuk membantu remaja memiliki civic responsibility yang baik, karang taruna
menjadi wadah sekaligus fasilitator bagi remaja untuk menyalurkan diri melakukan
kegiatan-kegiatan yang bermanfaat. Karang taruna juga menjadi pembatas dan kontrol
bagi pemuda di desaagar tidak menjadi generasi yang rusak akibat kemajuan teknologi,
perkembanganzaman, dan kenakalan-kenakalan lainnya.

Menurut Sulhan (2010 : 5) tanggung jawab adalah gabungan dari perilaku yang dapat
dipertanggungjawabkan (accountability). Segala sesuatu yang dilakukan harus dapat
dipertanggungjawabkan akibatnya, dengan kata lain berpikirsebelum bertindak. Berani
mempertanggungjawabkan segala perbuatan yang dilakukan, selain itu dapat memberikan
keteladanan dari apa yang dikerjakannya. Aristoteles dalam Nurmalina dan Syaifullah
(2008 : 45) mengatakan bahwa warganegara yang bertanggung jawab adalah warga
negara yang baik, sedangkan warga negara yang baik ialah warga negara yang memiliki
keutamaan (excellence) dan kebajikan (virtue) selaku warga negara.

Salah satu ciri warga negara yang baik dalam Pendidikan Kewarganegaraan ialah warga
negara yang mengetahui hak dan kewajibannya serta dengan sadar danbertanggung jawab
dalam melaksanakannya. Peran aktif warga negara dibutuhkan dalam meningkatkan
kualitas serta pembangunan negara. Kualitas suatu bangsa
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dapat dilihat dari sejauh mana warga negaranya mampu berpartisipasi dalam proses
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan.

Menurut Hardati (2015:56) indikator bagi seseorang yang memiliki tanggungjawab adalah
sebagai berikut:

1. Bekerja sesuai dengan hak dan kewajibannya
Bekerja secara tulus dan ikhlas

Dapat mengemban kepercayaan dari orang lain
Mengakui kesalahan dan kekurangan dirinya sendiri
Mengakui kelebihan orang lain

abrwd

Berdasarkan hasil penelitian, para anggota hampir memenuhi lima indikator tanggung
jawab menurut Hardati. Dari hasil tersebut berarti pemuda yang mengikuti karang taruna
dapat memiliki civic respsonsibility yang baik jika dibandingkan dengan pemuda yang
tidak berpartisipasi. Dengan demikian membuktikan bahwa karang taruna berperan dalam
membentuk civic responsibilityremaja di Dukuh Ngombol Sari. Karang taruna memiliki
peran penting dalam membentuk civic responsibility para remaja, dengan adanya karang
taruna para remaja memiliki wadah untuk membentuk civic responsibility yang baik.

Kendala-kendala yang dihadapi Karang Taruna dalam Pembentukan Civic
Responsibility

Karang Taruna Saras Muda dalam membentuk civic responsibility memiliki berbagai
kendala baik secara internal maupun eksternal, kendala secara eksternal yaitu terbatasnya
biaya atau anggaran dari pemerintah desa untuk melaksanakan program kerja Karang
Taruna Saras Muda. Sedangkan kendala secara internal yaitu adalah a) kurangnya
kesadaran remaja terhadap tanggung jawab atau kewajibannyayang berupa melaksanakan
kegiatan pendidikan yang berorientasi pada pengembangan, menyelenggarakan usaha-
usaha kesejahteraan sosial, menyelenggarakan kegiatan pemberdayaan masyarakat, b)
sikap pasif remaja dalam kegiatan yang dilaksanakan Karang Taruna Saras Muda,
misalnya tidak mengikuti kegiatan “nyinom”, kerja bakti, bakti sosial, c) sikap tidak acuh
remaja terhadap tanggung jawab atau tugas yang diberikan seperti tidak menaati peraturan
dalam organisasi, tidak mengikuti perkataan ketua karang taruna, dan lain sebagainya.

Hal tersebut tidak sesuai dengan Anggaran Rumah Tangga Pasal 5 yang menyebutkan
anggota Karang Taruna Saras Muda memiliki tanggung jawab yaitu melaksanakan
kegiatan-kegiatan pendidikan yang berorientasi pada pengembangan, menyelenggarakan
usaha-usaha kesejahteraan sosial yang mendukung upaya peningkatan taraf kesejahteraan
sosial masyarakat, menyelenggarakan dan menumbuhkembangkan kegiatan-kegiatan
pemberdayaan
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masyarakat lokal untuk mendukung implementasi kebijakan otonomi daerah yang lebih
terarah, terpadu, dan berkesinambungan, dan membangun sistem jaringan komunikasi,
informasi, dan kemitraan strategis, yang mendukung pelaksanaan aktivitas-aktivitas
utama dengan berbagai sektor dan komponen masyarakat.

Beberapa remaja sangat pasif atau tidak menjalankan tanggung jawabnya misal tidak
mengikuti kegiatan kerja bakti, bakti sosial, “nyinom”, dan pertemuan rutin padahal
kegiatan-kegiatan tersebut wajib di lakukan oleh anggota karang taruna. Hal ini tidak
sesuai dengan pendapat Hasan (2010:10) yang menyatakan bahwa tanggung jawab adalah
sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang
seharusnya dilakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Sikap remaja yang kurang menyadari tanggung jawabnya, pasif, dan tidak acuh tidak
sesuai dengan pendapat Rachman (2014:54) yang menyatakan tanggung jawab adalah
konsekuensi hidup bermasyarakat, manusia harus bertanggung jawabpada masyarakat di
sekililingnya. Tanggung jawab sosial bukan hanya masalah memberi atau tidak membuat
kerugian bagi masyarakat, namun tanggung jawab juga bersifat pengendalian dalam
hubungan dengan orang lain. Sebagai anggota karang taruna sudah seharusnya lebih aktif,
sadar akan tanggung jawabnya, dan peduli terhadap kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh
karang taruna.

Hasil dan Pembahasan

Peranan karang taruna dalam pembentukan civic responsibility di Dukuh Ngombol Sari,
Desa Palur, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo yaitu:

a. Menyelenggarakan berbagai kegiatan yang membuat remaja menjadi lebih
aktif misalnya seperti kegiatan bakti sosial, kerja bakti, “nyinom”, kegiatan
pelatihan untuk masyarakat, dan lain sebagainya.

b. Membentuk sikap tanggung jawab remaja melalui program kerja yang telah
dibentuk. Beberapa program kerja Karang Taruna Saras Muda yaitu
melaksanakan kegiatan gotong royong, melaksanakan kegiatan perayaan
kemerdekaan, mengadakan turnamen olahraga, dan lain-lain.

c. Menjadi fasilitas bagi remaja untuk membentuk civic responsibility yang baik

yang berarti dalam organisasi karang taruna terdapat banyak kegiatan yang
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dapat melatih keaktifan, memfasilitasi remaja untuk saling bertukar pendapat dalamsetiap
pertemuan rutin, melatih remaja untuk dapat bekerja dengan oranglain, dan lain-lain.
Kendala-kendala yang dihadapi karang taruna dalam pembentukan civic responsibility di
Dukuh Ngombol Sari Desa Palur Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo terdapat
kendala secara eksternal dan internal, kendala eksternal yaitu terbatasnya biaya atau
anggaran dari pemerintah desa untuk melaksanakan program kerja. Sedangkan kendala
secara internal yaitu:

a. Kurangnya kesadaran remaja terhadap tanggung jawab atau kewajibannya
yang berupa melaksanakan kegiatan Pendidikan yang berorientasi pada
pengembangan, menyelenggarakan usaha-usaha kesejahteraan sosial,
menyelenggarakan kegiatan pemberdayaan masyarakat.

b. Sikap pasif remaja dalam berbagai kegiatan, misal tidak mengikuti kegiatan
bakti sosial, kerja bakti, dan “nyinom”.

c. Sikap tidak acuh remaja pada tanggung jawab atau tugas yang sudah diberikan
seperti tidak menaati peraturan dalam organisasi, tidak mengikuti perkataan

ketua karang taruna, dan lain sebagainya.
Simpulan

Hasil penelitian berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi,dilapangan
bahwa peranan karang taruna dalam pembentukan civic responsibility yaitu mampu
membentuk anggotanya agar mampu bekerja sesuai dengan hak dan kewajibannya,
bekerja secara tulus dan ikhlas, dapat mengemban kepercayaan dariorang lain, mengakui
kesalahan diri sendiri, dan mampu mengakui kelebihan oranglain. Kendala yang dihadapi
karang taruna terdapat kendala eksternal dan internal,kendala eksternal yaitu terbatasnya
biaya anggaran atau dari pemerintah desa untukmelaksanakan program kerja, sedangkan
kendala internal yaitu kurangnya kesadaran remaja terhadap tanggung jawab atau
kewajibannya yang berupa
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melaksanakan kegiatan pendidikan yang berorientasi pada pengembangan,
menyelenggarakan usaha-usaha kesejahteraan sosial, menyelenggarakan kegiatan
pemberdayaan masyarakat, sikap pasif remaja dalam kegiatan yang dilaksanakan Karang
Taruna Saras Muda, misalnya tidak mengikuti kegiatan “nyinom”, kerja bakti, bakti
sosial, dan sikap tidak acuh remaja terhadap tanggung jawab atau tugasyang diberikan
seperti tidak menaati peraturan dalam organisasi, tidak mengikuti perkataan ketua karang
taruna, dan lain sebagainya.
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